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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Dalam BAB III ini, peneliti membahas tentang beberapa hal yang meliputi 
Pendekatan  dan Jenis Penelitian, Kehadiran Peneliti, Tempat dan Waktu Penelitian, 
Sumber Data, Tekhnik Pengumpulan Data, Instrumen Pengumpulan Data, Analisis 
Data dan Keabsahan Data.  
A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelititian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan Jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan 
untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), Sugiyono 
(2011:9). Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas, Sugiyono (2005: 21).  Ketika 
melakukan penelitian ini, data penelitian yang ditemukan dalam bentuk kata-kata 
dan gambar. Data yang dimaksud adalah transkip wawancara, catatan data 
lapangan, dokumen pribadi, foto-foto, kamera dan lain-lain, kemudian dilanjutkan 
dengan menganalisis serta menyajikan dengan bentuk kata-kata. 
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B. Kehadiran Peneliti  
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen 
sekaligus pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam 
pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti 
dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan/berperanserta, artinya dalam 
proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan 
secermat mungkin. 
Hal-hal yang dilakukan selama proses penelitian adalah :  
1. Melakukan konsultasi dengan kepala sekolah SDN Tlogomas 1 untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan penelitian 
2. Melakukan pertemuan dengan guru kelas 1 di SDN Tlogomas 1 untuk 
menyampaikan rencana penelitian dan menentukan jadwal penelitian. 
3. Melakukan kegiatan pengambilan data di lapangan secara langsung yang 
meliputi data observasi dan dokumentasi di SDN Tlogomas 1. 
4. Melakukan wawancara secara langsung dengan kepala sekolah, guru kelas, 
dan siswa kelas 1 di SDN Tlogomas 1. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tlogomas 1 pada kelas I . Peneliti 
memilih lokasi tersebut karena dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran SAS (Struktur Analitik Sintetik) membuat anak semakin 
senang dalam belajar membaca dan semakin aktif .  
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2 Waktu Penelitian 
Penelitian di lakukan pada bulan Februari sampai Maret 2017, pada saat 
semester ganjil dan genap.  Kegiatan pembelajaran dengan metode SAS (Struktur 
Analitik Sintetik) dalam keterampilan membaca permulaan  di dalam kelas di 
lakukan satu kali di SDN Tlogomas 1, kemudian menggali informasih lainnya 
dengan wawancara wali kelas, kepala sekolah, siswa, dokumentasi, observasi.  
D. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 
1) Sumber data primer,  
Data yang bersifat langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) 
dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa di SDN Tlogomas 1. 
Data-data ini diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan 
sumber data, sebagai berikut: 
a. Kepala Sekolah SDN Tlogomas 1 
b. Guru Kelas I SDN Tlogomas 1 
c. Siswa kelas I di SDN Tlogomas 1 
2) Data Sekunder 
Data tambahan yang berkaitan dengan penelitian, biasanya berupa dokumen 
dan arsip-arsip. Data sekunder yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
a. Keadaan siswa kelas I 
b. Keadaan sarana dan prasarana 
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c. Foto kegiatan pembelajaran di kelas 
E. Teknik Pengumpulan Data 
          Sesuai bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang 
dimanfaatkan, maka tekhnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Observasi  
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data pada guru, peserta didik, 
kepala sekolah yang mendalam mengenai proses pembelajaran di dalam kelas. 
Observasi dilakukan sebanyak 3 kali masuk di dalam kelas untuk mengetahui : 1) 
Kondisi kelas I, 2) kesesuaian RPP dengan proses pembelajaran metode SAS 
(Struktur Analitik Sintetik), 3) kendala dan upaya guru yang sudah dilakukan untuk 
pembelajaran metode SAS (Struktur Analitik Sintetik). Observasi dilakukan Untuk 
mengetahui hasil dari pembelajaran metode SAS (Struktur Analitik Sintetik) adapun 
pedoman observasinya yaitu : 
a) Fokus Observasi: Metode pembelajaran SAS (Struktur Analitik Sintetik) dalam 
kelas I . 
b) Data: Pelaksanaan, hambatan, dan upaya mengatasi hambatan model 
pembelajaran SAS (Struktur Analitik Sintetik) di kelas I. 
c) Waktu Observasi: dimulai pada bulan Februari sampai Maret 2017 
d) Tempat Observasi: di SDN Tlogomas 1 
e) Orang yang terlibat: kepala sekolah, guru kelas, dan siswa kelas 1. 
2.  Wawancara  
  Wawancara dilakukan terhadap informan yang dipilih sebagai sumber data, 
yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan sebagian siswa kelas I. Pengumpulan data ini 
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bertujuan untuk mengetahui apa  saja pelaksanaan, kendala dan upaya dalam 
menerapkan metode SAS  (Struktur Analitik Sintetik)  yang digunakan oleh guru 
dalam keterampilan membaca permulaan. Asapun beberapa informasi dan data 
wawancara yang dibutuhkan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Informan dan data wawancara 
No. Sumber Data Data 
 
1. 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
 
 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
Guru Kelas I                                          
 
 
 
Siswa Kelas I                                  
 
Pelaksanaan, hambatan, dan upaya mengatasi 
metode pembelajaran SAS (Struktur Analitik 
Sintetik) di kelas I. 
 
Pelaksanaan, hambatan, dan upaya mengatasi 
hambatan metode pembelajaran SAS 
(Struktur Analitik Sintetik) di kelas I. 
 
Pelaksanaan, hambatan, dan upaya mengatasi 
hambatan Metode pembelajaran SAS 
(Struktur Analitik Sintetik) di kelas I. 
 
3)  Teknik Dokumentasi  
   Dokumentasi merupakan alat pencatatan untuk apa yang sedang terjadi di 
kelas,lapangan atau di tempat yang lainnya pada waktu observasi Kualitatif. Alat 
yang digunakan berupa foto yang diambil pada saat melakukan penelitian. 
Pengumpulan data menggunakan dokumentasi ini untuk melampirkan kegiatan 
observasi,wawancara dan pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas. 
Beberapa dokumentasi yang diperlukan yaitu : 
a)  Data Kurikulum dan Pembelajaran 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c) Lembar kerja siswa kelas I baik berupa tugas-tugas siswa, ulangan harian 
maupun catatan-catatan pada saat siswa melakukan kegiatan pembelajaran. 
d) Data sekolah 
1. Lokasi Sekolah 
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2. Akreditasi sekolah 
e) Data guru dan siswa 
1. Jumlah siswa di kelas I 
2. Data guru kelas 1 
f) Sarana dan Prasarana 
1. Gedung sekolah, ruang kelas, ruang sumber, dan lain-lain. 
2. Fasilitas pembelajaran yang lainnya seperti computer, LCD, laptop 
dan yang lainnya. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti sebagai alat 
pengumpulan data utama. Penelitian kualitatif ini yang diuji adalah datanya, temuan 
akan dikatan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan denganapa 
yang sesungguhnya. Instrumen yang mendukung adalah lembar observasi dan 
pedoman wawancara.  
1 Lembar Observasi 
Pedoman observasi atau pengamatan diperlukan terutama jika peneliti 
menerapkan pengamatan terfokus dalam proses pengumpulan data. Dalam 
pengamatan terfokus peneliti memusatkan perhatiannya hanya pada beberapa aspek 
perilaku atau fenomena yang menjadi objek sasarannya. Penyusunan lembar 
observasi yang perlu dilakukan diantaranya : 
a) Menetapkan objek yang akan diamati. 
b) Merumuskan definisi operasional mengenai objek yang akan diamati. 
c) Membuat deskripsi tentang objek yang akan diamat. 
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d) Membuat dan menyusun butir-butir pertanyaan singkat tentang indikator 
dari objek yang diamati. 
e) Menyempurnakan dan menata butir-butir. 
2  Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan selama proses 
wawancara yang berupa garis besar pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek 
penelitian, yang bertujuan menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang apa, 
mengapa, dan bagaiman yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan. 
Pertanyaan yang disiapkan berupa seperangkat pertanyaan baku dengan urutan 
pertanyaan, kata-kata dan penyajian yang sama untuk setiap subjek. Akan tetapi 
pertanyaan dalam wawancara dapat berkembang tanpa pedoman (bebas) tergantung 
jawaban awal setiap subjek, karena didalam penelitian ini peneliti menggunakan 
wawancara semiterstruktur. Sebelum penyusunan pedoman wawancara, dilakukan 
penyusunan kisi-kisi pedoman wawancara.  
3. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan alat pencatatan untuk apa yang sedang terjadi di 
kelas, lapangan atau di tempat yang lainnya pada waktu observasi Kualitatif. Alat 
yang digunakan berupa foto. Gambar-gambar foto dapat berguna dalam wawancara 
baik untuk memulai topik pembicaraan, maupun untuk mengingat agar peneliti 
tidak menyimpang dari tujuan wawancara. 
G. Analisis Data  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sehingga teknis analisis data yang 
digunakan adalah analisis diskriptif  kualitatif dan interpretatif yang dilakukan sejak 
pengumpulan data dimulai. Berikutnya dijelaskan bahwa analisis data kualitatif 
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dinyatakan sebagai suatu kegiatan yang berlangsung secara terus menerus, bukan 
hanya suatu saat setelah penelitian selesai. Dengan demikian, pengumpukan data 
dan analisis data dikerjakan secara bersama-sama sepanjang penelitian. Tahapan 
analisis data yang dimaksud, secara singkat dipaparkan sebagai berikut: 
a) Reduksi Data  
Dalam tahap reduksi data, peneliti melakukan pemilahan terhadap data yang 
akan direduksi untuk memilih data-data mengenai kegiatan yaitu keterampilan 
membaca permulaan dengan menggunakan metode SAS  (Struktur Analitik 
Sintetik) di SDN Tlogomas 1 pada peserta didik kelas 1.  
b) Melaksanakan Penyajian Data/ Display Data 
Penyajian data yang telah diperoleh melalui tahap obseravsi, wawancara, 
dokumentasi dianalisis oleh peneliti dalam bentuk uraian naratif . dalam penyajian 
data yang baik maka data itu akan dianalisis dengan lengkap mulai dari 
permasalahan atau rumusan masalah sampai mendapatkan hasil akan dikadi secara 
naratif dengan lengkap.  
c) Mengambil Kesimpulan/ Verifikasi 
Data yang sudah disajikan akan diambil kesimpulannya, dari kesimpulan ini 
pembaca dapat mengetahui apa isi dari masalah yang ada di atas dan pada 
kesimpulan ini diharapkan bahasa yang digunakan diharapkan menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti. 
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H. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), 
dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2014: 121-131). Hal ini dijelaskan 
dalam kriteria sebagai berikut : 
1. Uji Kredibilitas, melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian
dengan cara:
a. Ketekunan pengamatan, yaitu mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan agar dapat mengambil data yang lebih
mendalam.
b. Triangulasi dalam penelitian ini adalah menggunakan triangulasi sumber
dan Triangulasi data. Triangulasi  sumber yaitu pengecekan data yang
berasal dari guru kelas akan dicocokkan dengan data yang berasal dari
pengambilan data yang lainnya. maupun triangulasi metode akan
mengumpulkan data dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara.
c. Diskusi teman sejawat dilakukan dengan mendiskusikan data yang telah
terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian
yang relevan, yaitu dosen pembimbing, atau pihak lain yang dianggap
kompeten dibidang penelitian.
d. Adanya bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan. Selama melakukan penelitian, dilakukan pencatatan
dan penyimpanan data dan foto.
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2. Pengujian Transferability, nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Pembuatan laporan harus memberikian 
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya sehingga pembaca menjadi jelas 
dan dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian ini di 
tempat lain. 
3. Pengujian Depenability, digunakan untuk meminimalisir bahkan menghindari terjadinya 
kesalahan dalam menyimpulkan dan menginterpretasikan data. Data yang telah diperoleh 
akan di audit oleh dosen pembimbing. 
4. Pengujian Konfirmability, dilakukan dengan menguji hasil penelitian dan dikaitkan dengan 
proses yang dilakukan. Hasil penelitian akan dicek oleh para informan di SDN Tlogomas 
1. 
 
 
